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	The study of mawaris (Islamic inheritance law) is often considered complex due to the involvement of precise mathematical calculations. However, conventional teaching methods tend to be less engaging and difficult to understand, especially for the younger generation who are more familiar with technology. Therefore, the development of an electronic module based on realistic mathematics, such as e-Mawamatik, becomes highly important. This module not only facilitates the understanding of mawaris concepts through an applied mathematical approach but also leverages technology to enhance students’ interest and engagement. This study aims to develop an e-Mawamatik module for teaching mawaris that integrates mathematical concepts to simplify the understanding and calculation of inheritance distribution. The module is designed to help students comprehend inheritance division according to Islamic law through concrete examples and digital simulations. In addition, e-Mawamatik seeks to increase learning interest, support independent learning.. The development of e-Mawamatik adopts a research and development (R&D) method, involving the stages of needs analysis, design, development, implementation, and evaluation. Furthermore, the module will be tested by students and experts to ensure the accuracy of its content and the effectiveness of the learning process. Evaluation is carried out through user feedback and continuous improvement to produce an optimal module. The media expert validation score was 88.3%, language expert validation 87.5%, and material expert validation 90% and matematic realistic expert validation 87,5%, with an average score percentage categorized as very valid. The trial conducted by teachers and students of Grade XI at Madrasah Aliyah Pondok Pesantren K.H. Ahmad Dahlan Sipirok showed that respondents scored 85.10% for the needs and interest aspect, and 90.88% for the usage evaluation aspect. The average percentage score across all aspects was 88.6%, falling into the category of very valid.
Keywords: Electronic Module, Mawarith, Realistic Mathematics
ABSTRAK
Pembelajaran mawaris (hukum waris Islam) seringkali dianggap kompleks karena melibatkan perhitungan matematis yang presisi. Namun, metode pembelajaran konvensional cenderung kurang menarik dan sulit dipahami, terutama bagi generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi. Oleh karena itu, pengembangan modul elektronik berbasis matematika realistik seperti e-Mawamatik menjadi sangat penting. Modul ini tidak hanya memudahkan pemahaman konsep mawaris melalui pendekatan matematika yang aplikatif, tetapi juga memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan minat peserta didik. Pembelajaran mawaris yang mengintegrasikan konsep matematika, dapat memudahkan pemahaman dan perhitungan mengenai pembagian waris. Modul ini dirancang untuk memudahkan peserta didik dalam memahami pembagian waris sesuai syariat Islam melalui contoh-contoh konkret dan simulasi digital. Selain itu, e-Mawamatik bertujuan untuk meningkatkan minat belajar, memfasilitasi pembelajaran mandiri. Pengembangan e-Mawamatik menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D) dengan tahapan analisis kebutuhan, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Selain itu, modul akan diuji coba kepada peserta didik dan ahli untuk memastikan keakuratan konten dan efektivitas pembelajaran. Evaluasi dilakukan melalui feedback pengguna dan perbaikan berkelanjutan untuk menghasilkan modul yang optimal. Hasil uji validasi ahli media 88,3%, validasi ahli bahasa 87,5% , validasi ahli materi 90% dan validasi ahli pendekatan matematika realistik 87,5%, dengan rata-rata skor  persen untuk kategori sangat valid. Hasil uji coba yang dilakukan oleh guru dan santri kelas XI Madrasah Aliyah Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan Sipirok menunjukkan bahwa responden memperoleh skor persentase 85,10% untuk aspek kebutuhan dan minta dan 90,88% untuk aspek penilaian penggunaan. Rata-rata skor persentase untuk setiap aspek adalah 88,6% dan termasuk kategori sangat valid.
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1. PENDAHULUAN

Mawaris digolongkan sebagai materi yang sulit diselesaikan oleh peserta didik (Nugraha et al., 2023). Hanya sedikit peserta didik atau orang yang tertarik mendalami ilmu mawaris karena materi ini tergolong kompleks dan berkaitan dengan perhitungan matematika (Sulistyo et al., 2021). Nabi Muhammad dalam sabdanya tentang anjuran mempelajari ilmu ini dengan kalimat faraid, yaitu “Ta’allam al-Faraid”. Masalah pembagian waris merupakan masalah yang senantiasa menjadi objek pembicaraan dikalangan umat Islam (Purkon, 2018). Mempelajari ilmu faraid (mawaris) merupakan kewajiban kolektif (fardu kifayah) artinya, apabila tidak ada seorang pun dari umat Islam yang mempelajarinya secara serius, maka seluruh kaum muslimin akan menanggung dosa (Kamulia et al., 2022). Hukum waris merupakan ketentuan yang mengatur tentang kedudukan harta seseorang setelah ia meninggal dunia (Kurniawan & Listiani, 2022). Konflik dalam keluarga kerap muncul akibat persoalan pembagian warisan, di mana sebagian ahli waris berusaha menguasai seluruh harta peninggalan. Hal ini dapat merugikan pihak lain dan bahkan berpotensi memicu tindakan kriminal seperti perampokan maupun pembunuhan (Aksin et al., 2020). Dengan demikian, hukum waris merupakan piranti hukum yang sangat penting, sehingga kedudukannya dalam Islam memperoleh perhatian khusus (Wasman & Muamar, 2023). Matematika sebagai "Queen of Science," berperan penting dalam mendukung pemahaman berbagai disiplin ilmu, termasuk hukum waris dalam Islam (Marwan et al., 2024). Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) diterapkan untuk membantu peserta didik mengatasi kesulitan dalam pembelajaran matematika melalui penyelesaian masalah yang bersifat kontekstual atau nyata (Widiastuti & Nindiasari, 2022). Pembelajaran matematika realistik dimulai dengan penyajian suatu fenomena, lalu siswa, dengan bimbingan guru, diberi kesempatan untuk menemukan kembali dan membangun sendiri konsep-konsep matematika (Hermawan, 2016). Setelah itu, diaplikasikan dalam masalah sehari-hari atau dalam bidang lain (Habiburrahman, 2022). Melalui pendekatan matematika realistik, siswa diberi ruang untuk merekonstruksi serta merumuskan kembali konsep-konsep matematika, sehingga terbentuk pemahaman yang mendalam dan kokoh terhadap materi yang dipelajari. Masalah penelitian ini meliputi: 1) Bagaimana merancang modul elektronik Mawaris (E-Mawamatik) berbasis Matematika Realistik yang valid dan praktis untuk pembelajaran hukum waris Islam? 2) Sejauh mana modul E-Mawatik efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika realistik dan penerapan hukum waris Islam pada peserta didik? 
Penelitian ini menghadirkan kebaruan utama: integrasi pendekatan RME dengan hukum mawaris sebagai solusi inovatif untuk memecahkan masalah abstrak dalam waris Islam melalui konteks nyata. Studi terdahulu Gravemeijer telah membuktikan efektivitas RME dalam pembelajaran matematika, namun aplikasinya pada materi mawaris belum banyak dieksplorasi. Modul ini dirancang interaktif dengan visualisasi pembagian harta waris menggunakan simulasi berbasis digital, yang belum banyak dikembangkan dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini mengombinasikan prinsip mawaris syar'i dengan pemodelan matematis, seperti pecahan dan aljabar, sehingga memberikan solusi inovatif dalam pembelajaran fikih yang sering dianggap kompleks. Pengembangan e-Mawamatik ini tidak hanya memberikan kontribusi dalam inovasi pembelajaran ilmu waris berbasis digital, tetapi juga membuka peluang baru bagi pendekatan pendidikan matematika realistik dalam konteks keislaman. E-modul ini diharapkan dapat menjadi solusi efektif dalam mempermudah pemahaman konsep faraidh, sekaligus mendorong minat belajar melalui pendekatan yang interaktif dan kontekstual.





2. METODE

Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D) dengan pendekatan pengembangan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Model ADDIE dirancang untuk membentuk landasan kinerja dalam proses pembelajaran, khususnya dalam merancang dan mengembangkan produk pembelajaran (Meldi et al., 2023). Metode Research and Development (R&D) dirancang untuk merancang dan menghasilkan suatu produk tertentu, sekaligus mengevaluasi sejauh mana efektivitas produk tersebut dalam penerapannya (Hidayat & Nizar, 2021). Model ADDIE digunakan sebagai kerangka pengembangan dalam penelitian ini, yang mencakup lima langkah sistematis: analisis, perancangan, pengembangan, penerapan, dan evaluasi (Waruwu, 2024).
Penelitian ini melibatkan dua kelompok utama sebagai subjek uji coba yaitu peserta didik di Pondok Pesantren KH Ahmad Dahlan Sipirok dan validator.  Tahap validasi, modul e-mawamatik dievaluasi oleh validator media pembelajaran, bahasa,  materi mawaris, matematika realistik  dan. Validator menilai kelayakan modul dari segi kecukupan materi, kesesuaian RME, dan kualitas teknis menggunakan instrumen validasi berbasis skala Likert. Sementara itu, subjek uji coba terdiri dari dua fase pertama uji coba kelas kecil yang dilakukan pada 10 siswa untuk mengevaluasi kejelasan materi modul elektronik. Kedua uji kelompok besar yang melibatkan 50  peserta didik untuk mengukur efektivitas awal modul elektronik sebelum implementasi skala penuh. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif (revisi berdasarkan masukan) dan kuantitatif (skor validasi & hasil pretest-posttest). Jenis data penelitian yang digunakan ialah data kualitati dan data kuantitatif. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini mencakup observasi, wawancara, dan angket. Teknik analisis data yang diterapkan meliputi analisis data kuantitatif dan kualitatif. Analisis data kuantitaif menggunakan rumus dari Riduwan (Riduwan, 2016).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Validasi 
a. Analisis Data validasi Ahli Media Pembelajaran (Desain)
Validasi oleh ahli media pembelajaran dilakukan untuk memperoleh informasi terkait kelayakan E-Mawatik, serta untuk mendapatkan masukan dan saran guna menyempurnakan media yang dikembangkan sehingga menjadi produk yang berkualitas. Adapun hasil validasi dari ahli media dapat dijabarkan pada tabel berikut:
Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Desain
	No 
	Aspek yang Dinilai
	Skor

	1
	Konsistensi penggunaan warna, font, dan ikon
	4

	2
	Fitur kembali (back) dan lanjut (next) berjalan dengan baik
	4

	3
	Kualitas visual yang mendukung daya tarik media pembelajaran E-Mawatik
	3

	4
	Komposisi warna pada tampilan E-Mawatik dengan bantuan Canva
	4

	5
	Aspek estetika dan kejelasan ilustrasi yang mampu menarik perhatian pada e-mawatik
	4

	6
	Kejelasan tulisan dan ukuran huruf dalam media E-Mawatik bantuan Canva
	3

	7
	Keefektifan tampilan konten media dalam menarik perhatian pengguna E-Mawatik bantuan Canva
	4

	8
	Keefektifan media pembelajaran dalam mengoptimalkan waktu belajar yang tersedia
	3

	9
	Tata letak (layout) antar elemen modul
	4

	10
	Kesesuaian penggunaan media interaktif (audio/video/kuis)
	3

	11
	Kemudahan pengguna dalam mengakses dan menavigasi modul
	4

	12
	Ukuran file dan kecepatan loading yang efisien
	3

	13
	Pemilihan warna tidak mencolok dan nyaman di mata
	3

	14
	Konsistensi ikon, tombol, dan elemen visual lainnya
	4

	15
	Ukuran font dan jarak antar elemen memudahkan membaca	
	3

	
	Skor Maksimum
	60

	
	Jumlah Skor
	53

	
	Persentasi Skor
	88,3%

	
	Kategori
	Sangat Valid



Hasil analisis validasi desain e-mawatik yang terdapat pada tabel, menunjukkan Persentase kevalidan E-Mawatik sebesar 88,3% mengindikasikan bahwa media ini berada dalam kategori 'sangat valid. 
b. Data Hasil Validasi Ahli Bahasa
Sebelum E-Mawatik diuji coba penggunaannya oleh para santri, E-Modul yang dikembangkan melalui platform Canva terlebih dahulu divalidasi oleh dosen ahli bahasa bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kelayakan materi ilmu mawaris. Selain itu, validasi oleh ahli bahasa dilakukan guna menilai kelayakan aspek kebahasaan dari E-Mawatik, serta untuk memperoleh kritik dan saran yang konstruktif agar media yang dikembangkan menjadi produk yang berkualitas. Adapun hasil validasi dari ahli bahasa dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Bahasa
	No
	Aspek yang Dinilai
	Skor

	1
	Penggunaan bahasa dalam modul bersifat komunikatif serta mudah dipahami oleh pengguna
	4

	2
	Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia yang baik dan benar
	4

	3
	Istilah yang digunakan relevan dan tidak berubah-ubah
	3

	4
	Struktur kalimat jelas dan tidak menimbulkan ambiguitas
	4

	5
	Kalimat dan paragraf tersusun secara logis dan sistematis
	3

	6
	Tidak terdapat kesalahan ejaan atau tanda baca
	3

	7
	Gaya bahasa sesuai dengan karakteristik pembelajaran matematika
	4

	8
	Kalimat bebas dari makna ganda (ambigu)
	3

	9
	Istilah khusus (mawaris, matematika realistik) digunakan secara konsisten
	3

	10
	Teks modul mampu menjelaskan konsep secara jelas dan runtut
	4

	Skor Maksimum
Jumlah Skor
Persentasi Skor
Kategori
	40

	
	35

	
	87,5%

	
	Sangat Valid



Hasil validasi ahli bahasa menunjukkan bahwa E-Mawatik pada materi mawaris memperoleh skor 87,5%, sehingga dikategorikan sangat valid.
c. Data Hasil Validasi Ahli Materi
Sebelum E-Mawatik diujicobakan kepada para santri, E-Modul yang dikembangkan menggunakan Canva terlebih dahulu divalidasi oleh dosen ahli materi bertujuan untuk memperoleh data mengenai kelayakan E-Mawatik berbasis Matematika Realistik yang dikembangkan. Proses validasi oleh ahli materi dilakukan guna menilai kesesuaian dan kelayakan isi modul, serta untuk memperoleh kritik dan saran yang membangun agar E-Mawatik dapat menjadi produk pembelajaran yang berkualitas. Adapun hasil validasi dari ahli materi dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi Mawaris
	No
	Aspek yang Dinilai
	Skor

	1
	Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan isi modul
	4

	2
	Materi telah disusun secara sistematis dan runtut
	3

	3
	Materi fiqh mawaris sesuai dengan Al-Qur'an, Hadis, dan ijma' ulama
	4

	4
	Penjabaran bagian-bagian ahli waris dan ashabul furudh telah tepat secara hukum Islam
	3

	5
	Kasus-kasus waris yang disajikan telah mewakili variasi permasalahan waris yang umum terjadi
	4

	6
	Penyajian dalil-dalil syar’i disampaikan dengan jelas dan sesuai konteks
	4

	7
	Tidak terdapat kekeliruan dalam penggunaan istilah dan hukum-hukum fiqh mawaris
	3

	8
	Perhitungan bagian waris telah sesuai dengan hukum waris Islam.
	4

	9
	Materi fiqh mawaris yang disajikan sesuai dengan capaian pembelajaran pada mata kuliah Fiqh Mawaris
	4

	10
	Modul dapat digunakan sebagai bahan ajar pendukung
	4

	11
	Bahasa dan istilah fiqh mawaris dalam e-modul mudah dipahami
	3

	[bookmark: _Hlk205637198]Skor Maksimum
Jumlah Skor
Persentasi Skor
Kategori
	40

	
	36

	
	90%

	
	Sangat Valid



Hasil analisis terhadap validasi materi mawaris yang dikembangkan dalam E-Mawatik, sebagaimana ditampilkan pada tabel, menunjukkan persentase sebesar 90%. Persentase tersebut mengindikasikan bahwa materi tersebut berada dalam kategori sangat valid.
d. Hasil Validasi Ahli Matematika
Validasi oleh ahli pendekatan matematika realistik dilakukan untuk memperoleh informasi terkait kelayakan E-Mawatik, serta untuk mendapatkan masukan dan saran guna menyempurnakan produk yang dikembangkan sehingga berkualitas. Adapun hasil validasi dari ahli media dapat dijabarkan pada tabel berikut:
Tabel. 5 Validasi Pendekatan Matematika Realistik
	No
	Aspek yang Dinilai
	Skor

	           1
	Kesesuaian antara aktivitas belajar dengan pendekatan matematika realistik
	3

	          2
	Keterpaduan antara konten agama (ilmu faraidh) dan pendekatan matematika
	4

	         3
	Penggunaan pendekatan matematika dalam pembagian waris tidak menyalahi prinsip-prinsip fiqh
	4

	        4
	Penyelesaian kasus waris melalui model matematika realistik memperkuat pemahaman syariah
	4

	        5
	Penggunaan ilustrasi (contoh numerik) mendukung pemahaman hukum waris
	3

	           6
	Modul mendukung integrasi antara fiqh dan pendekatan matematis secara aplikatif
	4

	            7
	Penulisan simbol atau istilah matematika konsisten dan tepat
	3

	           8
	Modul memfasilitasi proses eksplorasi dan pemodelan matematika secara mandiri oleh peserta didik
	3

	          9
	Materi dan aktivitas mendukung terjadinya proses refleksi peserta didik terhadap solusi yang ditemukan
	4

	        10
	Modul memperhatikan level horizontal dan vertikal mathematization dalam pendekatan PMR
	3

	        11
	Soal-soal latihan mencerminkan penerapan konsep dalam berbagai konteks nyata
	3

	12
	Modul menekankan kontribusi aktif peserta didik dalam proses penemuan konsep
	4

	
	Skor Maksimum

	48

	
	Jumlah Skor
	42

	
	
Persentasi Skor
	87,5%

	
	Kategori
	Sangat Valid



Hasil analisis terhadap validasi pendekatan matematika realistik yang dikembangkan dalam E-Mawatik, sebagaimana ditampilkan pada tabel, menunjukkan persentase sebesar 87,5%. Persentase tersebut mengindikasikan bahwa materi tersebut berada dalam kategori sangat valid.

2. Hasil Validasi Efektivitas Produk E-Mawatik
Uji coba produk E-Mawatik dilaksanakan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren K.H. Ahmad Dahlan Sipirok dengan melibatkan sebanyak 50 orang santri sebagai subjek penelitian. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan santri terhadap produk yang dikembangkan berupa E-Mawatik Berbasis Matematika Realistik yang dikembangkan. Berikut ini adalah hasil data pretest dan posttest terhadap 50 responden yang menilai modul E-Mawatik. Angket terdiri dari 30 pernyataan: 10 pernyataan mengenai kebutuhan dan minat terhadap E-Mawatik, dan 20 pernyataan mengenai penilaian penggunaan E-Mawatik. 
Tabel 5.  Hasil  Penilaian Produk  Santri
	Aspek
	Jumlah Pernyataan
	Skor Aktual
	Skor Maksimum
	Persentase (%)
	Kategori

	Kebutuhan dan Minat
	10
	1702
	2000
	85.10
	Sangat Valid

	Penilaian Penggunaan
	20
	3635
	4000
	90.88
	Sangat Valid

	Total
	30
	5337
	6000
	88.95
	Sangat Valid


Berdasarkan hasil uji validitas, peneliti melakukan sejumlah revisi guna menyempurnakan produk yang dikembangkan, sehingga memperoleh persentase tingkat kelayakan dalam kategori sangat valid. Adapun hasil uji validasi oleh ahli media 88,3%, validasi ahli bahasa 87,5% ,validasi ahli materi 90% dan validasi ahli pendekatan matematika realistik 87,5% dengan rata-rata skor  persen untuk kategori sangat valid. Produk akhir dibuat berdasarkan hasil penilaian validator dan komentar dan masukan. 
Produk akhir yang sudah direvisi akan diuji pada 50 siswa untuk mengetahui seberapa praktis E-Mawatik yang dibuat. Uji coba yang melibatkan guru dan santri menghasilkan data yang mencerminkan efektivitas serta penerimaan terhadap produk yang dikembangkan kelas XI Madrasah Aliyah Pondok Pesantren K.H Ahmad Dahlan Sipirok menunjukkan bahwa responden memperoleh skor persentase 85,10% untuk aspek kebutuhan dan minta dan 90,88% untuk aspek penilaian penggunaan. Rata-rata skor persentase untuk setiap aspek adalah 88,6% dan termasuk kategori sangat valid. 
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa E-Mawatik berbasis Matematika Realistik yang dikembangkan melalui platform Canva memberikan kontribusi positif sebagai media pembelajaran yang menunjang efektivitas proses belajar mengajar. Media ini berperan sebagai sarana pendukung dalam mencapai tujuan pendidikan. Selain itu, E-Mawatik juga memungkinkan peserta didik untuk melakukan pembelajaran secara mandiri, baik di sekolah maupun di rumah, sehingga dapat memperkuat penguasaan materi dan membantu pencapaian tujuan pembelajaran secara maksimal.

4. KESIMPULAN
Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa modul elektronik E-Mawatik yang dirancang untuk mempermudah pembelajaran mawaris (hukum waris Islam) melalui pendekatan matematika realistik. Modul ini dikembangkan dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik di Pondok Pesantren K.H. Ahmad Dahlan, khususnya siswa kelas XI Madrasah Aliyah, agar lebih mudah memahami konsep dan perhitungan warisan sesuai dengan syariat Islam. Hasil uji validitas oleh para ahli menunjukkan bahwa modul E-Mawatik Masuk dalam klasifikasi sangat valid, dengan skor validasi Validasi terhadap E-Mawatik menunjukkan hasil yang sangat memuaskan, dengan persentase kevalidan dari ahli media sebesar 88,3%, ahli bahasa 87,5%, ahli materi 90% dan ahli pendekatan matematika realistik 87,5%. Selain itu, uji coba yang dilakukan terhadap peserta didik menunjukkan respon yang sangat positif, yakni sebesar 85,10% pada aspek kebutuhan dan minat belajar, serta 90,88% pada aspek penilaian terhadap penggunaan modul. Rata-rata keseluruhan persentase mencapai 88,6%, yang mengindikasikan bahwa modul ini sangat layak dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, E-Mawatik dapat disimpulkan sebagai media pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan efektif dalam memfasilitasi pemahaman peserta didik terhadap hukum waris Islam, sekaligus mampu meningkatkan minat belajar dan mendorong kemandirian santri dalam proses pembelajaran Modul ini juga memberikan kontribusi positif dalam pemanfaatan teknologi dalam pendidikan di lingkungan pesantren.
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